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ABSTRAK

IDENTIFIKASI MORFOLOGI DAN BEBERAPA SIFAT FISIK TANAH
PADA LAHAN PERTANAMAN UBI KAYU (Manihot esculenta Cransz)

DAN KARET (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) DI JATI AGUNG
LAMPUNG SELATAN

Oleh
Karina Zulkarnain

Tanaman ubi kayu merupakan tanaman yang memiliki peran penting bagi

kelangsungan hidup masyarakat, namum keberadaannya sering dianggap merusak

lahan pertanian, anggapan ini diduga timbul karena kemampuan tanaman ubi kayu

yang dapat tumbuh dan berproduksi di lahan yang kurang baik sekalipun,

budidaya tanaman ubi kayu yang umumnya menggunakan system oleh tanah

intensif dianggap dapat mempercepat degradasi lahan, dan karet dengan system

olah tanah minimum dinggap lebih ramah terhadap tanah. Tujuan penelitian ini

yaitu untuk mengidentifikasi morfologi dan sifat-sifat fisika tanah pada lahan

yang ditanami ubi kayu secara monokultur dan karet akibat dari pola penggunaan

kedua lahan yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di lahan milik masyarakat

di Desa Karang Rejo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan pada

bulan September 2017 sampai dengan selesai. Penelitian ini dilkakukan dengan

menggunakan metode survey dengan tahapan (1) Pra Survei, (2) Survei dan, (3)

Analisis Sifat Fisika Tanah. Analisis data dilakukan dengan membandingkan

sifat-sifat tanah antara kebun ubi kayu dan kebun karet. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa warna tanah pada ubi kayu dank e\aret cenderung sama,

memiliki struktur tanah yang cenderung sama, namun pada lapisan pertama pada

lapisan ubi kayu memiliki struktur tanah Angular blocky (gumpal bersudut). Sifat

fisika pada lahan pertanaman ubi kayu memiliki kerapatan isi, permeabilitas, dan

kandungan pasir total lebih rendah dibandingkan dengan lahan pertanaman karet

dan pada pertanaman karet kandungan debu dan liat lebih tinggi. Ruang pori total

pada ubi kayu memiliki nilai yang yang lebih tinggi, sedangkan kekerasan tanah

pada karet memiliki nilai yang lebih tinggi, serta kandungan C-organik pada

pertanaman ubi kayu dan karet tidak memiliki perbedaan yang signifikan.

Kata Kunci : Fisika Tanah, Morfologi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tumbuhan yang berasal dari

Amarika Selatan. Ubi kayu adalah salah satu jenis tanaman pangan penghasil

karbohidrat yang sangat populer di seluruh dunia, khususnya di negara-negara

tropis. Kandungan karbohidrat pada ubi kayu sebagian besar berada di dalam

umbi. Namun, tidak hanya dimanfaatkan umbinya, daun dan batangnya pun

memiliki nilai ekonomis yang cukup baik. Sejak lama masyarakat nusantara

sudah mengenal ubi kayu sebagai salah satu sumber bahan pangan dan juga

sumber pakan untuk ternak.

Ubi kayu mempunyai peran cukup besar dalam memenuhi kebutuhan pangan

maupun mengatasi ketimpangan ekonomi dan pengembangan industri. Pada

kondisi rawan pangan, ubi kayu merupakan penyangga pangan yang andal.

Menurut BPS (2012), lima sentra produksi ubi kayu di Indonesia pada tahun 2012

yaitu Provinsi Lampung, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Sumatra

Utara. Provinsi Lampung merupakan sentra produksi ubi kayu terbesar di

Indonesia, hal ini didukung oleh iklim dan ketersediaan faktor produksi terutama

lahan pertanaman yang masih sangat besar di Provinsi Lampung.
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Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu sentra produksi padi dan

jagung di Provinsi Lampung. Jenis tanaman lain yang banyak diusahakan di

Kabupaten Lampung Selatan antara lain ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah,

kacang hijau dan kacang kedelai. Desa Karang Rejo Kecamatan Jati Agung

didominasi oleh lahan pertanian, terutama lahan pertanaman ubi kayu.

Penanaman ubi kayu yang dilakukan para petani umumnya dilakukan secara

monokultur terus menerus tanpa diselangi dengan tanaman lain, dan pengolahan

tanah dilakukan secara intensif sehingga dapat mempercepat laju degradasi tanah

dan meningkatkan ruang pori total. Pengolahan tanah harus dilakukan dengan

perencanaan yang baik. Sebab kesalahan dalam pengolahan tanah dapat merusak

struktur tanah, mempercepat terjadi erosi, terjadinya perombakan bahan organik

dengan cepat dan memadatkan tanah (Al-Hadi dkk, 2012).

Di beberapa daerah banyak dijumpai lahan pertanaman ubi kayu yang telah

mengalami degradasi. Keadaan ini yang menyebabkan munculnya asumsi

negatif tentang keberadaan ubi kayu yang memberikan dampak buruk bagi lahan

pertanaman, namun kemampuan ubi kayu untuk tumbuh dan berproduksi di

lahan yang kurang baik diduga menjadi penyebab komoditas ini sering ditanam

di lahan yang buruk, sehingga hal ini memberikan anggapan bahwa tanaman ubi

kayu dapat merusak lahan pertanian. Banyak orang merasa rugi kalau harus

bertanam ubi kayu di lahan yang subur. Di banyak negara, pemerintah bahkan

enggan mendorong usaha tani ubi kayu. Alasannya tanaman ubi kayu menguras

hara tanah sehingga kesuburannya merosot (Islami dan Utomo, 1995).
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Dalam kata pengantar di  buku Sustainable Soil and Crop Management of

Cassava dinyatakan produksi ubi kayu sering disalahkan merusak tanah. Diakui

bahwa dalam banyak ujicoba, hasil ubi kayu akan menurun bila ditanam

bertahun-tahun di lahan yang sama. Namun hal demikian juga berlaku pada

banyak tanaman lainnya akibat terbawanya hara oleh hasil panen. Penurunan

hasil tidak perlu terjadi bila dilakukan pemupukan secukupnya dan berimbang

sebelum penanaman baru. Bahan organik tanah dapat dipertahankan dengan

meninggalkan sisa tanaman tetap di lahan, mulsa, atau pemberian rabuk. Erosi

tanah memang dapat menjadi masalah bila ubi kayu ditanam di lahan miring

atau lereng perbukitan. Namun hal tersebut dapat pula diatasi dengan konservasi

tanah dan manajemen tanaman sederhana (Howeler, 2014).

Kesan bahwa ubi kayu merusak tanah juga timbul karena ubi kayu sering ditanam

di tanah yang sangat rentan erosi atau sangat tidak subur. Ini biasanya pilihan

petani miskin, karena pemberian pupuk dan pemeliharaan yang sangat sedikit.

Pemilihan lahan tidak subur untuk ubi kayu kemungkinan karena ubi kayu

merupakan satu di antara segelintir tanaman yang toleran terhadap kondisi sulit

demikian dan tetap menghasilkan sementara bagi tanaman lain itu berarti

kemusnahan.

Kemampuan adaptasi ubi kayu terhadap kondisi buruk menyebabkan

pertanamannya banyak dilakukan pada lahan yang rentan erosi, yakni lahan

miring atau lereng perbukitan. Dalam kondisi kemiringan dan jenis tanah yang

sama, (Dapaah et al., 2003; Adeniyan et al., 2011) menemukan masalah erosi
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pada lahan yang ditanami ubi kayu memang lebih serius dibanding beberapa

tanaman lain seperti kapas, jagung dan velvet bean. Ini karena jarak tanam lebih

besar dan pertumbuhan awal ubi kayu lambat sehingga tanah lebih lama terpapar

pada curah hujan. Kelemahan ini sejatinya dapat diatasi dengan tumpangsari

jagung, kacang tanah, atau tanaman menjalar seperti semangka, labu dan lainnya.

Kebun campuran adalah lahan pertanian yang ditanami dengan berbagai

macam tanaman tahunan seperti petai, jengkol, aren, melinjo, buah-buahan,

kayu-kayuan, dan sebagainya. Contoh kebun campuran adalah kebun karet,

kebun campuran relatif sedikit mengalami tindakan oleh manusia, sistem

pengolahan tanah pada lahan ini yaitu dengan melakukan penggalian lubang

sebagai tempat tumbuh tanaman dan dibiarkan tumbuh secara alami, sehingga

dapat menjaga keadaan tanah agar tidak mengalami kerusakan dalam jangka

panjang (Martini et al., 2010).

Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu untuk mengidentifikasi

morfologi dan sifat-sifat fisik tanah yang ditanami ubi kayu lebih dari 15 tahun

dan karet (tanpa olah tanah) sehingga kita dapat mengetahui apakah terdapat

perubahan dan perbedaan sifat-sifat profil tanah seperti jenis tanah, susunan

horizon, warna tanah, kedalaman solum tanah, kandungan bahan-bahan organik ,

dan sifat-sifat fisik tanahnya yang sangat berguna dalam pemanfaatan sumber

daya lahan yang lebih baik.
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan sifat morfologi lapisan permukaan di lahan

pertanaman ubi kayu dan karet ?

2. Apakah terdapat perbedaan sifat fisika tanah pada lapisan permukaan di

lahan pertanaman ubi kayu dan karet?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui perbedaan morfologi tanah pada lahan pertanaman ubi kayu

dan karet di Desa Karang Rejo Kecamatan Jati Agung, Kabupaten

Lampung Selatan.

2. Mengetahui perbedaan beberapa sifat fisik tanah pada lahan pertanaman

ubi kayu dan karet di Desa Karang Rejo Kecamatan Jati Agung,

Kabupaten Lampung Selatan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Tanaman ubi kayu merupakan tanaman pangan penghasil karbohidrat yang

banyak dibudidayakan di negara-negara tropis terutama di Indonesia. Tanaman

ubi kayu dapat tumbuh dengan baik pada kondisi tanah masam, sampai basa,

kandungan Al dan berbagai hara makro (kecuali N dan K) rendah, dan sifat

fisik tanah yang kurang baik. Tanaman ubi kayu mempunyai ketersediaan P

sangat rendah. Dengan kemampuan adaptasi yang luas seperti ini tanaman ubi

kayu dapat tumbuh baik pada tanah Ultisols (Islami dan Utomo, 1995).
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Penanaman ubi kayu secara monokultur dapat menurunkan produktivitas tanah

apabila tidak dikelola dengan baik. Pengusahaan ubi kayu pada sebidang lahan

secara terus menerus tanpa ada pemupukan akan mengakibatkan terjadinya

degradasi unsur hara tanah, yang berakibat pada penurunan sifat fisik tanah

terutama menurunkan jumlah ruang pori total tanah yang cepat serta terjadinya

penurunan produksi ubi kayu dari tahun ketahun (Rukmana, 1997).

Tanaman ubi kayu menghendaki struktur tanah yang gembur atau remah yang

dapat dipertahankan sejak fase awal pertumbuhan sampai panen. Hal ini dapat

dicapai dengan melakukan pengolahan tanah. Menurut Utomo (2006),

pengolahan tanah intensif dapat menimbulkan dampak negatif, yaitu

menyebabkan terjadinya degradasi tanah yang diikuti dengan kerusakan

struktur tanah, peningkatan terjadinya erosi tanah, dan penurunan kadar bahan

organik tanah yang berpengaruh juga terhadap keberadaan biota tanah.

Degradasi tanah yang terjadi saat ini salah satunya sebagai akibat dari tidak

menerapkan teknik pengelolaan lahan yang tepat, seperti tidak melakukan

pemupukan organik sebagai bahan pembenah tanah dalam jangka panjang, tidak

melakukan pengembalian seresah tanaman sebagai sumber bahan organik tanah,

dan penerapan sistem monokultur secara berkelanjutan. Ubi kayu memerlukan

keadaan tanah yang gembur dan dapat dilakukan dengan cara pengolahan tanah

menggunakan cangkul atau bajak. Apabila hal ini dilakukan secara berkelanjutan

tanpa teknik pengelolaan lahan yang tepat, maka akan mengakibatkan degradasi

tanah (Arsyad, 2010).
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Penelitian ini berlokasi di Desa Karang Rejo Kecamatan Jati Agung Kabupaten

Lampung Selatan. Desa Karang rejo memiliki ketinggian 50 m dpl, topografi

datar sampai berombak dengan kemiringan 1-2%, pH tanah berkisar 4 – 5,9

dengan tingkat kesuburan tanah dari sedang sampai baik dan drainase dari sedang

sampai baik serta curah hujan 162,05 mm/tahun(BPS, 2007).

Tanaman karet umumnya lebih mempersyaratkan keadaan tanah dari sisi sifat

fisiknya dibandingkan sifat kimianya. Hal ini disebabkan karena sifat fisik tanah

lebih sulit diperbaiki dibandingan dengan sifat kimia. Beberapa sifat fisik tanah

yang cocok untuk pertumbuhan tanaman karet adalah kedalaman tanah lebih dari

100 cm dan tidak terdapat batu-batuan atau lapisan cadas, aerasi dan drainase

cukup, tekstur tanah remah, poreus, dan dapat menahan air, strukturnya terdiri

dari 35% liat dan 30% pasir, kedalaman gambut tidak lebih dari 20 cm, pH tanah

antara 4,5 hingga 6,5, kemiringan tanah kurang dari 16%, dan permukaan air

tanah tidak kurang dari 100 cm (Djaenuddin dkk, 2000).

Tanaman karet dapat tumbuh diberbagai jenis tanah, kendatipun hanya dapat

tumbuh optimal pada lahan dengan tanah dari jenis vulkanis muda dan tua. Hal ini

karena jenis tanah vulkanis mempunyai sifat fisik yang cukup baik terutama

tekstur, struktur, kedalaman lapisan tanah (solum), kedalaman air tanah, aerasi,

dan drainase (Setiawan, 2007).

Tanaman karet termasuk vegetasi stratum A dan B yaitu jenis vegetasi yang

tingginya lebih dari 10 meter, sehingga tanah yang dinaunginya tidak terlindungi



8

dengan baik sehingga akan mengakibatkan terjadinya proses erosi dan

pencucian intensif. Kebun karet rakyat umumnya masih berupa hutan karet dan

belum dikelola dengan teknologi budidaya yang baik seperti yang diterapkan

oleh perusahaan perkebunan besar. Kerusakan paling cepat terjadi pada saat

penanaman karet generasi pertama, sebab pada saat itu tanah terbuka sehingga

pencucian hara-hara berjalan dengan sangat insentif (Sihotang, 1989 dalam

Purnomo 2003).

Secara sederhana, kebun campuran berarti kebun yang ditanami berbagai jenis

tanaman dengan minimal satu jenis tanaman berkayu. Beberapa tanaman jenis

lain, berupa tanaman tahunan atau tanaman setahun yang tumbuh sendiri

maupun ditanam, dibiarkan hidup di kebun campuran selama tidak mengganggu

tanaman pokok (Endri M, dkk., 2010). Vegetasi karet mempunyai sistem

perakaran yang besar-besar dan menembus jauh kelapisan bawah tanah.

Kemudian jumlah serasah yang dihasilkan hanya sedikit sehingga lapisan atas

tanahnya tidak terlindungi dari pukulan air hujan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Tanah

Morfologi tanah merupakan suatu sarana dalam penyelidikan ilmiah dengan

tujuan untuk menguraikan, melukiskan dan melaporkan kenampakan, ciri-ciri,

sifat-sifat tanah dan susunannya pada lapisan yang dimiliki oleh suatu profil

tanah. Sifat morfologi tanah adalah suatu sifat tanah yang dapat dipelajari dan

diamati di lapang yang menunjukkan profil tanah. Pengamatan sebaiknya

dilakukan pada profil tanah yang baru dibuat. Pengamatan di lapang biasanya

dimulai dengan membedakan lapisan-lapisan tanah atau horizon-horizon

(Hardjowigeno, 1993).

Hasil penelitian (Hardjowigeno, 1993) menunjukkan bahwa pada pengamatan

yang telah dilakukan diketahui bahwa lahan ubi kayu memiliki warna coklat yang

kuat (terang). Penyebab perbedaan warna permukaan tanah umumnya dipengaruhi

oleh perbedaan kandungan bahan organik. Semakin tinggi kandungan bahan

organik, warna tanah semakin gelap. Sedangkan dilapisan bawah, dimana

kandungan bahan organik umumnya rendah, warna tanah banyak dipengaruhi oleh

bentuk dan banyaknya senyawa Fe dalam tanah. Pada tanah yang berdrainase

baik, yaitu tanah yang tidak pernah terendam



10

air, Fe terdapat dalam keadaan oksidasi (Fe3+) misalnya dalam senyawa Fe2O3

(hematit) yang berwarna merah, atau Fe2O3.  3H2O (limonit) yang berwarna

kuning cokelat. Hal ini juga yang terjadi pada lahan ubi kayu yang juga

mengakibatkan terjadi kongkresi pada lapisan ketiga, keempat dan kelima.

Perubahan yang bersifat permanen terlihat dari sifat morfologi profil tanah yang

seringkali menjadi sangat berbeda dengan profil tanah asalnya. Sejarah

pembentukan tanah tertera pada morfologi tanah. Banyak informasi tentang

watak, perilaku, dan potensi berfungsi tanah tersimpan dalam morfologi tanah.

Tiap sifat tanah mempunyai pola sebaran acak sendiri-sendiri, terbawa dari

sejarah pemunculan yang berbeda-beda, sekalipun dalam satu individu tubuh

tanah yang sama, sehingga tidak mudah mendeskripsikan morfologi tanah.

Deskripsi biasa menggunakan gabungan pola sebaran acak beberapa sifat tanah

terpilih yang dinilai terpenting sebagai ciri diagnostik. Dengan penggabungan

trersebut dapat digaris batasi horizon-horizon induk (Notohadiprawiro, 1978).

Tujuan dari pengamatan morfologi tanah, yaitu untuk mendapatkan uraian

mengenai penampakan-penampakan tanah, ciri-ciri tanah, dan sifat umum dari

suatu profil tanah. Menurut Fiantis (2007), karakterisasi morfologi tanah, antara

lain meliputi: warna tanah, tekstur tanah, struktur tanah, konsistensi, pori.

2.1.1 Horizon Tanah

Horizon adalah lapisan dalam tanah lebih kurang sejajar dengan permukaan tanah

dan terbentuk karena proses pembentukan tanah. Menurut Soil Survey Staff
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(2006) ada sembilan horizon (lapisan) utama dalam tanah yang masing-masing

diberi simbol dengan satu huruf besar, yaitu sebagai berikut: O, L, A, E, B, C, R,

M, dan W (tidak semua horizon ini ada di dalam suatu profil tanah).

 Horizon O didominasi oleh bahan organik, baik yang selalu jenuh air, yang

drainasenya telah diperbaiki, atau yang tidak pernah jenuh air.

 Horizon L meliputi horizon organik dan mineral yang diendapkan dalam air

karena kegiatan organisme air, seperti algae dan diatom; atau berasal dari

tanaman air yang terapung dan berikutnya diubah oleh hewan air .

 Horizon A merupakan akumulasi bahan organik halus yang tercampur dengan

bahan mineral dan tidak didominasi oleh sifat horizon E atau B  menunjukkan

sifat sbg hasil pengolahan tanah.

 Horizon E dengan sifat utama terjadi pencucian liat, Fe, Al, atau kombinasinya,

bahan organik, dan lain-lain; sehingga tertinggal pasir dan debu, dan umumnya

berwarna pucat. Warna tersebut lebih terang daripada horizon A di atasnya atau

horizon B di bawahnya.

 Horizon B Horizon yang terbentuk di bawah horizon O,A, atau E dan

mempunyai salah satu atau lebih sifat berikut:

 Terdapat penimbunan (iluviasi) liat, Fe, Al, humus, karbonat, gipsum,

atau silika (salah satu atau kombinasinya);

 Ada bukti pemindahan karbonat;

 Penimbunan relatif residual seskuioksida (Fe2O3 & Al2O3) akibat

pencucian silika (SiO2);

 Selaput seskuioksida sehingga mempunyai value lebih rendah, kroma

lebih tinggi, atau hue lebih merah daripada horizon di atas atau di
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bawahnya, tanpa iluviasi besi;

 Perubahan (alterasi) yang menghasilkan liat, atau membebaskan oksida

atau kedua-duanya dan membentuk struktur granuler, gumpal, atau

prismatik bila perubahan volume menyertai perubahan kelembaban

tanah;

 Mudah hancur atau rapuh (brittle) dan mempunyai bukti alterasi lain

seperti struktur prismatik

 Horizon/lapisan C Horizon atau lapisan yang tidak termasuk batuan keras,

yang sedikit dipengaruhi oleh proses pedogenik, dan tidak mempunyai sifat

horizon O, A, E, atau B. Bahan lapisan C dapat serupa ataupun tidak serupa

dengan bahan yang membentuk solum di atasnya. Yang termasuk lapisan C

adalah bahan endapan, saprolit, batuan yang tidak padu (unconsolidated), dan

bahan geologi yang agak keras tetapi pecahan kering udara atau lebih kering

dapat hancur bila direndam dalam air selama 24 jam, sedangkan bila lembab

dapat digali dengan cangkul.

 Horizon Peralihan Horizon peralihan diberi simbol dengan dua huruf besar dari

masing-masing horizon utama yang beralih sifat.

 Horizon AB: (Nama lama A3), Horizon peralihan dari A ke B, tetapi

lebih menyerupai horizon A.

 Horizon EB: (Nama lama A3) Horizon peralihan dari E ke B, tetapi lebih

menyerupai horizon E.

 Horizon BA: (Nama lama B1), Horizon peralihan dari A ke B, tetapi



13

lebih menyerupai horizon B.

 Horizon E/B: Horizon peralihan terdiri dari horizon E dan horizon B,

volume horizon E lebih banyak daripada horizon B.

 Horizon B/E: Horizon peralihan terdiri dari horizon E dan horizon B,

volume horizon B lebih banyak dari pada horizon E.

 Horizon B/C:Horizon peralihan terdiri dari horizon B dan horizon C,

volume horizon B lebih banyak daripada horizon C.

 Lapisan R: (nama lama R atau D) adalah lapisan batuan yang keras,

pecahan kering udara atau lebih kering tidak dapat hancur bila direndam

dalam air selama 24 jam, dan batuan yang lembab tidak dapat digali

dengn cangkul. Batuan ini mungkin pecah-pecah tetapi jumlah retakan

sedikit, sehingga hnya sedikit akar yang dapat menembus lewat retakan.

 Lapisan M: (belum ada pada nama lama*), Lapisan penghambat

perakaran terdiri dari: hampir kontinyu, terorientasi secara horizontal &

bahan-bahan buatan manusia.

 Horizon BE: (Nama lama B1), Horizon peralihan dari E ke B, tetapi lebih

menyerupai horizon B.

 Horizon BC: (Nama lama B3), Horizon peralihan dari B ke C, tetapi

lebih menyerupai horizon B. Kadang-kadang ditemukan horizon

peralihan yang terdiri dari dua horizon utama, misalnya akibat salah satu

horizon menyusup ke dalam horizon yang lain. Untuk horizon seperti ini

simbol khusus perlu diberikan, dengan garis miring di antara kedua

simbol horizon yang bersangkutan



14

2.1.2 Struktur Tanah

Apabila tekstur mencerminkan ukuran partikel dari fraksi-fraksi tanah, maka

struktur merupakan kenampakan bentuk atau susunan partikel-partikel primer

tanah (pasir, debu dan liat individual) hingga partikel-partikel sekunder (gabungan

partikelpartikel primer yang disebut ped (gumpalan) yang membentuk agregat

(bongkah). Tanah yang partikel-partikelnya belum bergabung, terutama yang

bertekstur pasir disebut tanpa struktur atau berstruktur lepas, sedangkan tanah

bertekstur liat, yang terlihat massif (padu tanpa ruang pori, yang lembek jika

basah dan keras jika kering) atau apabila dilumat dengan air membentuk pasta

disebut juga tanpa struktur (Hanafiah, 2005).

Struktur tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah bahan

organik yang berfungsi sebagai perekat aulem dalam pembentukan struktur tanah,

aktifitas makhluk hidup di dalam tanah yang dapat menggemburkan tanah, tekstur

tanah, perakaran tanah, bahan induk, erosi, kondisi lingkungan dimana tanah itu

terbentuk, adanya tanah liat, adanya material organik. Faktor lain yang penting

dalam mempengaruhi struktur tanah adalah kestabilan dari kumpulan tanah di

bawah pengaruh kondisi lembab dan kering, kestabilitas dari kumpulan partikel

terhadap gangguan fisik, susunan dan sifat dasar dari kumpulan partikel, dan

bentuk profil.

Struktur tanah berfungsi memodifikasi pengaruh tekstur terhadap kondisi drainase

atau aerasi tanah, karena susunan agregat tanah akan menghasilkan ruang yang

lebih besar ketimbang susunan antar partikel primer. Oleh karena itu, tanah yang
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berstruktur baik akan mempunyai kondisi drainase dan aerasi yang baik pula,

sehingga lebih memudahkan sistem perakaran tanaman untuk berpenetrasi dan

mengabsopsihara dan air, sehingga pertumbuhan dan produksi menjadi lebih baik.

Terdapat beberapa tipe struktur tanah, diantaranya adalah:

1. Granuler: relatif tak poreus, kecil dan agak bulat, tidak terikat membentuk ped

(berada di horizon A)

2. Remah: bernilai = 1 tetapi relatif porous, antar ped tidak terikat (berada di

horizon A)

3. Lempeng: seperti tumpukan susunan piringan yang berikatan lemah, disebut

plat jika tebal dan laminar jika tipis (berada pada horizon E tanah hutan atau

Bt tanah liat)

4. Gumpal bersudut: seperti balok balok yang terbentuk dari ikatan ped ped

yang sisi sisinya bersudut tajam. Ikatan antar ped ini sering putus

membentuk balok balok kecil (berada pada horizon Bt)

5. Balok persegi:bernilai = 4, tetapi ped ped penyusun bersisi sisi bulat agak

persegi (berada pada horizon Bt)

6. Prisma: seperti pilar pilar berpermukaan rata yang terikat oleh ped prisma

lainya sebagai penyela. Ped prisma ini ada yang pecah membentuk Ped balok

kecil, (berada pada horizon Bt)

7. Kolumnar: bernilai = 6, tetapi berpermukaan bulat melingkar yang diikat

secara lateral oleh ped pilar lainya sebagai penyela. (Berada pada horizon Bt)

(Hanafiah, 2005).
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Menurut  Quirk  (1987) dalam Handayani dan Sunarminto (2002), terdapat

pengelompokan struktur tanah, yaitu struktur tanah berbutir (granular), biasanya

diameternya tidak lebih dari 2 cm. Umumnya terdapat pada horizon A.  Kubus

(Bloky), bentuknya jika sumbu horizontal sama dengan sumbu vertikal. Jika

sudutnya tajam disebut kubus (angular blocky) dan jika sudutnya membulat

disebut kubus membulat (sub angular blocky).  Lempeng (platy), bentuknya jika

sumbu horizontal lebih panjang dari sumbu vertikalnya. Prisma,  bentuknya jika

sumbu vertikal lebih panjang daripada sumbu horizontal. Seringkali mempunyai 6

sisi dan diameternya mencapai 16 cm. Banyak terdapat pada horizon B tanah

berliat. Jika bentuk puncaknya datar disebut prismatik dan jika membulat disebut

kolumnar.

2.1.3 Konsistensi Tanah

Apabila struktur merupakan hasil keragaman gaya-gaya fisik (kimiawi dan

biologis) yang bekerja dari dalam tanah, maka konsistensi merupakan ketahanan

tanah terhadap tekanan gaya-gaya dari luar, yang merupakan indikator derajat

manifestasi kekuatan dan corak gaya-gaya fisik (kohesi dan adhesi) yang bekerja

pada tanah selaras dengan tingkat kejenuhan airnya (Hanafiah, 2005). Konsistensi

ditetapkan dalam tiga kadar air tanah, yaitu:

1. Konsistensi basah (pada kadar air sekitar kapasitas-lapang) untuk menilai

derajat kelekatan tanah terhadap benda-benda yang menempelinya, yang

dideskripsikan menjadi, tak lekat, agak lekat, lekat dan sangat lekat, serta untuk

menilai derajat kelenturan tanah terhadap perubahan bentuknya yaitu

nonplastis (kaku), agak plastis, plastis dan sangat plastis.
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2. Konsistensi lembab (kadar air antara kapasitas-lapang dan kering udara), untuk

menilai derajat kegemburan-keteguhan tanah, dipilah menjadi, lepas, sangat

gembur, gembur, teguh, sangat teguh dan ekstrim teguh.

3. Konsistensi kering untuk menilai derajat kekerasan tanah yaitu, lepas, lunak,

agak keras, keras, sangat keras dan ekstrim keras

2.1.4 Warna Tanah

Warna tanah merupakan ciri morfologi tanah yang paling mudah ditentukan.

Walaupun warna mempunyai pengaruh yang kecil terhadap kegunaan tanah, tetapi

dapat dijadikan petunjuk adanya sifat-sifat khusus dari tanah. Misalnya, warna

tanah gelap mencirikan kandungan bahan organik tinggi. Warna kelabu

menunjukkan bahwa tanah sudah mengalami pelapukan lanjut. Warna tanah

ditentukan dengan cara membandingkan dengan warna baku yang terdapat pada

“Munsell Soil Color Chart”. Penentuan ini meliputi penetapan warna dasar tanah

(matriks), warna bidang struktur dan selaput liat, warna karatan dan konkresi,

warna plintit dan warna humus. Warna tanah dinyatakan dalam tiga satuan, yaitu:

kilap (hue), nilai (value), dan kroma (chroma). Kilap berhubungan erat dengan

panjang gelombang cahaya. Nilai berhubungan dengan kebersihan warna. Kroma

kadang-kadang disebut kejenuhan, yaitu kemurnian relative dari spektrum warna

(Prasetyo, 2006).

Warna tanah merupakan pernyataan :

 jenis dan kadar bahan organik

 keadaan drainase dan aerasi tanah dalam hubungan dengan hidrasi, oxidasi dan

proses pelindian
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 tingkat perkembangan tanah

 kadar air tanah termasuk pula dalamnya permukaan air tanah

 adanya bahan-bahan tertentu.

Pada umumnya warna pada tanah mempunyai hubungan dengan oksidasi besi

yang tak terhidratasi. Karena oksi-besi yang terhidratasi relatif tidak stabil dalam

keadaan lembab, maka warna merah biasanya menunjukkan drainase dan aerasi

yang baik. Tanah berwarna merah sekali biasanya terdapat dipermukaan tanah

yang cembung (convex) terletak di atas batuan permeabel, tetapi meskipun

demikian ada pula tanah-tanah merah yang warnanya berasal dari bahan induknya.

Hampir tiap profil tanah terdiri atas horison-horison yang berlainan warnanya.

Warna tiap horison harus diamati. Satu horison mungkin berwarna seragam, tetapi

mungkin pula tercampur warna lain berupa warna reduksi yang mempunyai warna

lebih kearah biru, atau dalam bentuk bintik, becak (mottling) berwarna merah,

coklat, kuning atau hitam. Becak ini merupakan akumulasi senyawa-senyawa

besi, Al atau Mn yang makin besar akumulasinya makin jelas terkumpul

membentuk konkresi. Mengenai becak-becak ini selain warnanya perlu pula

diamati jelas, jumlah dan besarnya.

Jelas tidaknya becak-bacak dibedakan atas :

-k- kabur (faint) : perbedaan warna dasar dan becak (mottling) tidak jelas;

-j- jelas (distinc) : tampak jelas perbedaan dasar dan becak;

-t- tegas (prominent) : becak merupakan ciri yang tegas.
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Jumlahnya (abundance) dibedakan atas :

-s- sedikit (few) : kurang dari 2 % luas permukaan horison profil yang diamati;

-c- cukup (common) : antara 2 % - 20 %.

-b- Banyak (many) : lebih dari 20 % luas permukaan horison profil;

Besarnya (size) becak-becak dibedakan atas :

-h- halus (fine) : diameter becak-becak kurang dari 5 mm;

-s- sedang (medium) : diameternya antara 5-15 mm; dan

-k- kasar (coarse) : diameternya lebih dari 15 mm.

Warna reduksi dan warna becak-becak menunjukkan drainase terhambat (buruk).

Warna penentuan warna tanah diperlukan suatu patokan warna sebagai

pembanding. Yang banyak digunakan adalah Munsell Soil Color Chart yang

meliputi kira-kira 1/5-nya seluruh warna yang ada. Penentuan warna tanah

digunakan Munsell Soil Color Chart yang terdiri dari 9 kartu dengan hue antara

kuning (yellow) dan merah (red) berturut-turut mulai dari 5 Y, 2,5 Y, 10 YR, 7,5

YR, 5 YR, 2,5 YR, 10 %, 7,5 R dan 5 R. Masing-masing kartu disusun dengan

interval value mulai dari 1 samapi dengan 8, dan dengan interval chroma mulai

dari 2 sampai 8 atau mulai 0 samapai 8 tanpa angka 5. Makin tinggi value makin

cerah warnanya, sedangkan makin besar angka chroma makin besar intensitasnya.

Cara menentukan warna tanah adalah dengan membandingkan warna tanah

dengan warna pembanding dealam kartu Munsell Soil Color Chart, dengan

mendekatkan contoh tanah atau memasukkan contoh tanah ke dalam lubang yang
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telah tersedia di dekat masing-masing kertas warna pembanding. Penulisan warna

ditulis menurut urutan hue, value, chroma, misalnya 10 YR ¾ (coklat).

2.2 Sifat Fisik Tanah

Pengamatan sifat-sifat tanah dimaksudkan untuk mengetahui jenis-jenis tanah,

sifat tanah yang diamati bertitik tolak dari sistem klasifikasi tanah yang

digunakan, sebagai tubuh alami bebas yang sifatnya ditentukan oleh faktor

pembentuk tanah, maka pengamatan sifat-sifat tanah ditunjukan pada horizonnya.

Menurut Hanafiah (2005), secara keseluruhan sifat-sifat fisik tanah ditentukan

oleh:

 Ukuran dan komposisi partikel-partikel hasil pelapukan bahan penyusun tanah.

 Jenis dan proporsi komponen-komponen penyusun partikel ini.

 Keseimbangan antara suplai air, energi dan bahan dengan kehilangannya.

 Intensitas reaksi kimiawi dan biologis yang telah atau sedang berlangsung.

2.2.1 Tekstur Tanah

Tekstur tanah menunjukkan komposisi partikel penyusun tanah (separat) yang

dinyatakan sebagai perbandingan proporsi (%) relatif antara fraksi pasir (sand)

(berdiameter 2,00 – 0,20 mm atau 2000 – 200 μm), debu (silt) (berdiameter 0,20 –

0,002 mm atau 200 – 2 μm) dan liat (clay) (<2 μm). Partikel berukuran diatas 2

mm seperti kerikil dan bebatuan kecil tidak tergolong sebagai fraksi tanah

(Hanafiah, 2005).
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Tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya tanah dari fraksi tanah halus (<2 mm).

Berdasar atas perbandingan banyaknya butir – butir pasir, debu dan liat maka

tanah dikelompokkan ke dalam beberapa macam kelas struktur :

1. Kasar, berupa pasir dan pasir berlempung.

2. Agak kasar, berupa lempung berpasir dan lempung berpasir halus.

3. Sedang, berupa lempung berpasir sangat halus, lempung, lempung berdebu, dan

debu.

4. Agak halus, berupa lempung liat, lempung liat berpasir, dan lempung liat

berdebu.

5. Halus, berupa liat berpasir

Di lapangan tekstur tanah dapat ditetapkan berdasarkan kepekaan indera perasa

(kulit jari jempol dan telunjuk) yang membutuhkan pengalaman dan kemahiran,

dengan merasakan derajat kekasaran, kelicinan dan kelengketan. Melalui

perbandingan rasa ketiganya maka secara kasar tekstur tanah dapat diperkirakan,

misalnya indera kulit mersakan partikel-partikel:

1. Terasa kasar, tanpa rasa licin dan tanpa rasa lengket, serta tidak bisa

membentuk gulungan atau lempengan kontinu, maka berarti tanah bertekstur

pasir.

2. Sebaliknya jika partikel tanah terasa halus, lengket dan dapat dibuat gulungan

atau lempengan kontinu, maka berarti tanah bertekstur liat.

3. Tanah bertekstur debu akan mempunyai partikel-partikel yang terasa agak halus

dan licin tetapi tidak lengket, serta gulungan atau lempengan yang terbentuk

rapuh atau mudah hancur.
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4. Tanah bertekstur lempung akan mempunyai partikel-partikel yang mempunyai

rasa ketiganya secara proporsional, apabila yang tersa lebih dominan adalah

sifat pasir, maka berarti tanah bertekstur lempung berpasir, dan seterusnya

(Hanafiah, 2005).

2.2.2 Kerapatan isi

Kerapatan isi tanah adalah berat massa tanah kering oven (g) dalam keadaan utuh

persatuan volume tanah (cm3). Nilai tingkat kekerasan tanah dapat diperoleh

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kerapatan isi tanah  = bobot tanah kering oven g/cm3
volume tanah

Kerapatan isi menunjukkan perbandingan antara bobot tanah kering dengan

volume tanah termasuk volume pori-pori tanah. Kerapatan isi merupakan petunjuk

kepadatan tanah. Makin padat suatu tanah makin tinggi kerapatan isi, yang berarti

makin sulit meneruskan air atau menembus akar tanaman. Pada umumnya

kerapatan isi berkisar dari 1,1 – 1,6 g/cc beberapa jenis tanah mempunyai

kerapatan isi kurang dari 0,90 g/cc (misalnya tanah Andisol), bahkan ada yang

kurang dari 0,10 g/cc(misalnya tanah gambut). Kerapatan isi penting untuk

menghitung kebutuhan pupuk atau air untuk tiap-tiap hektar tanah, yang

didasarkan pada berat tanah perhektar (Hardjowigeno, 1993).

Kerapatan isi adalah ukuran pengepakan atau kompresi partikel-partikel tanah

(pasir, debu, dan liat). Kerapatan isi tanah bervariasi bergantung pada kerekatan

partikel-partikel tanah itu. Kerapatan isi tanah dapat digunakan untuk
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menunjukkan nilai batas tanah dalam membatasi kemampuan akar untuk

menembus tanah, dan untuk pertumbuhan akar tersebut (Hanafiah, 2012).

Kerapatan isi merupakan suatu sifat tanah yang menggambarkan taraf

kemampatan tanah. Tanah dengan kemampatan tinggi dapat mempersulit

perkembangan perakaran tanaman, pori makro terbatas dan penetrasi air

terhambat. Kerapatan isi adalah perbandingan berat tanah kering dengan satuan

volume tanah termasuk volume pori–pori tanah (Hanafiah, K.A, 2012).

Haridjaja dkk. (2010) menyatakan bahwa kerapatan isi merupakan petunjuk

kepadatan tanah. Semakin padat suatu tanah, makin tinggi kerapatan isinya yang

berarti semakin sulit meneruskan air atau ditembus akar tanaman. Tanah dengan

bahan organik yang tinggi, mempunyai berat volume relatif rendah. Tanah dengan

ruang pori total tinggi seperti tanah liat, cenderung mempunyai berat volume lebih

rendah. Sebaliknya, tanah dengan tekstur kasar mempunyai ukuran pori yang

lebih besar dan ruang pori total yang lebih kecil, sehingga mempunyai berat

volume yang lebih tinggi (Grossman dan Reinsch, 2002).

Nilai kerapatan isi dapat menggambarkan adanya lapisan padat pada tanah,

pengolahan tanahnya, kandungan bahan organik dan mineral, porositas, daya

menggenang air, sifat drainase dan kemudahan tanah ditembus akar. Besaran ini

menyatakan bobot tanah, yaitu padatan air persatuan isi. Yang paling sering di

pakai adalah bobot tanah kering yang umumnya disebut bobot isi saja. Nilai

kerapatan isi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pengolahan
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tanah, bahan organik, pemadatan alat-alat pertanian, tekstur, struktur, dan

kandungan air tanah. Nilai ini banyak dipergunakan dalam perhitungan-

perhitangan seperti dalam penentuan kebutuhan air irigasi pemupukan dan,

pengolahan tanah (Hakim. dkk, 1986).

Kerapatan isi tanah bervariasi bergantung pada kerekatan partkel-partikel tanah

itu. Kerapatan isi tanah dapat digunakan untuk menunjukkan nilai batas tanah

dalam membatasi kemampuan akar untuk menembus (penetrasi) tanah,dan untuk

pertumbuhan akar tersebut (Buckman and Brady, 1982).

Kerapatan isi merupakan petunjuk kepadatan tanah. Makin padat suatu tanah

makin tinggi kerapatan isinya, yang berarti makin sulut meneruskan air atau

ditembus akar tanaman. Tanah yang lebih padat memilki kerapatan isi yang lebih

besar dari tanah yang sama tetapi kurang padat. Pada umumnya tanah lapisan atas

pada tanah mineral mempunyai kerapatan isi yang lebih rendah dibandingkan

dengan tanah dibawahnya. Nilai kerapatan isi tanah mineral berkisar 1-0,7

gr/cm3, sedangkan tanah organik umumnya memiliki kerapatan isi antara 0,1-0,9

gram/cm3 (Islami dan Utomo, 1995).

2.2.3 Permeabilitas

Permeabilitas tanah merupakan kemampuan tanah untuk meneruskan air atau

udara. Permeabilitas umumnya diukur sehubungan laju aliran air melalui tanah

dalam suatu massa waktu dan dinyatakan sebagai cm/jam (Foth, 1978).

Sedangkan menurut Hakim dkk. (1986) permeabilitas tanah adalah menyatakan
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kemampuan tanah melalukan air yang bisa diukur dengan menggunakan air dalam

waktu tertentu. Nilai permeabilitas penting dalam menentukan penggunaan dan

pengelolaan praktis tanah. Permeabilitas mempengaruhi penetrasi akar, laju

penetrasi air, laju absorpsi air, drainase internal dan pencucian unsur hara

(Donahue, 1984).

Israelsen dan Hansen (1962) dalam Siregar dkk. (2013) menyatakan bahwa salah

satu sifat fisik tanah yang penting adalah kemampuan untuk meloloskan aliran air

melalui ruang pori yang disebut dengan permeabilitas tanah. Permeabilitas adalah

kualitas tanah untuk meloloskan air atau udara yang diukur berdasarkan besarnya

aliran melalui satuan tanah yang telah dijenuhi terlebih dahulu per satuan waktu

tertentu. Permeabilitas yaitu sifat yang menyatakan laju pergerakan suatu zat cair

melalui suatu media yang berpori-pori dan disebut pula konduktifitas hidrolika.

Dalam hal ini cairan adalah air tanah dan media pori adalah tanah itu sendiri.

Uhland dan O’neal (1951) dalam Siregar dkk. (2013) menyatakan bahwa

permeabilitas dapat mencakup bagaimana air, bahan organik, bahan mineral,

udara, dan partikel–partikel lainnya yang terbawa bersama air  akan diserap

masuk ke dalam tanah. Faktor-faktor yang mempengaruhi permeabilitas adalah

tekstur tanah, struktur tanah, dan kerapatan isi tanah. Apabila tekstur tanah

didominasi oleh fraksi pasir, maka akan memiliki nilai permeabilitas yang tinggi

karena pergerakan air dan zat-zat tertentu bergerak dengan cepat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi permeabilitas tanah menurut Hillel (1971)

antara lain adalah tekstur tanah, porositas distribusi ukuran pori, stabilitas agregat,
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stabilitas struktur tanah serta kadar bahan organik. Hubungan yang lebih utama

terhadap permeabilitas tanah adalah distribusi ukuran pori sedangkan faktor-faktor

yang lain hanya ikut menentukkan porositas dan distribusi ukuran pori. Tekstur

kasar mempunyai permeabilitas yang tinggi dibandingkan dengan tekstur halus

karena tekstur kasar mempunyai pori makro dalam jumlah banyak sehingga

umumnya tanah yang didominasi oleh tekstur kasar seperti pasir umumnya

mempunyai tingkat erodibilitas tanah yang rendah.

2.2.4 Ruang Pori Total

Ruang pori total adalah volume seluruh pori-pori di dalam suatu volume tanah

yang dinyatakan dalam persentase. Ruang pori total dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut: = ( ) 100%
Pori tanah jika dalam keadaan basah seluruhnya akan terisi oleh air (pori

drainase), baik pori mikro, pori meso ataupun pori makro. Sebaliknya, pada

keadaan kering, pori makro dan sebagian pori meso terisi udara (pori aerase).

Tanah yang strukturnya gembur atau remah dengan tindakan pengolahan tanah

yang intensif dan bertekstur lempung, umumnya mempunyai ruang pori total

tanah yang besar. Porositas perlu diketahui karena merupakan gambaran aerasi

dan drainase tanah (Foth, 1978).

Menurut Sarief (1980) dalam Mardiana (2005), porositas adalah proporsi ruang

pori total yang terdapat dalam satuan volume tanah yang dapat ditempati oleh air

dan udara, sehingga merupakan indikator kondisi drainase dan aerasi tanah. Tanah

yang poreus berarti tanah yang cukup mempunyai ruang pori untuk pergerakan air
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dan udara secara leluasa, dan berlaku sebaliknya jika tanah tidak poreus. Porositas

tanah tinggi kalau bahan organik tinggi. Tanah-tanah dengan struktur granuler

atau remah mempunyai porositas yang lebih tinggi daripada tanah-tanah dengan

struktur pejal. Tanah dengan tekstur pasir banyak mempunyai pori-pori makro,

sehingga sulit menahan air. Tanah liat memiliki persentase ruang pori total yang

lebih tinggi dibandingkan dengan tanah pasir. Tanah yang banyak kandungan

bahan organik, memiliki persentase ruang pori yang lebih tinggi. Berat jenis

butiran atau berat jenis partikel adalah perbandingan antara komponen mineral

dan bahan organik tanah. Tanpa memperhatikan banyaknya besi dan mineral-

mineral tanah, berat jenis butiran tanah mineral diambil rata-rata 2,65, sedangkan

untuk bahan organik yang ada pada tanah mineral (bukan gambut) diambil rata–

rata 1,45. Jika banyaknya bahan organik lebih dari 1%, maka berat jenis butiran

harus dikurangi dengan 0,02 untuk setiap persen bahan organik (De Boodt, 1972)

2.2.5 Kekerasan Tanah

Kekerasan tanah merupakan kemampuan tanah dalam menahan gaya-gaya dari

dalam maupun luar tanah tanpa mengalami kerusakan, semakin dalam tanah

maka kepadatan tanahpun akan semakin besar. Kekerasan tanah dipengaruhi

oleh tekstur tanah (kandungan liat) dan kerapatan isi tanah (Utomo, 1995).

Kekerasan tanah merupakan sifat yang sering berubah. Kekerasan tanah secara

kuantitatif diartikan sebagai stres maksimal, yang dapat diberikan pada solum

tanah tanpa mengalami kerusakan pada tanah tersebut (Utomo, 2006).
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Penetrometer adalah alat yang digunakan dalam pengukuran tingkat kekerasan

tanah. Dalam penggunaan penetrometer, sifat-sifat tanah dapat mempengaruhi

ketahanan tanah diantaranya, yaitu kandungan air tanah, berat isi tanah, struktur

tanah, dan tekstur tanah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kandungan air

tanah, berat isi tanah, ukuran pori tanah, tekstur tanah, dan struktur tanah dapat

mempengaruhi ketahanan tanah. Nilai ketahanan tanah meningkat dengan

menurunnya kelembaban tanah dan tekstur tanah. Pada kelembaban tanah

rendah, ketahanan tanah meningkat, demikian juga dengan meningkatnya

kandungan pasir (Barley dkk., 1965).

2.3 C-Organik

Bahan organik tanah adalah semua jenis senyawa organik yang terdapat di dalam

tanah, termasuk fraksi bahan organik ringan, biomassa mikroorganisme, bahan

organik didalam air, dan bahan organik yang stabil atau humus. C-organik

merupakan bahan organik yang terkandung di dalam maupun pada permukaan

tanah yang berasal dari senyawa karbon di alam, dan semua jenis senyawa

organik yang terdapat di dalam tanah, termasuk serasah, fraksi bahan organik

ringan, biomassa mikroorganisme, bahan organik terlarut di dalam air, dan bahan

organik yang stabil atau humus. Kadar C-organik di tanah cukup bervariasi, tanah

mineral biasanya mengandung C-organik antara 1 hingga 9%, sedangkan tanah

gambut dan lapisan organik tanah hutan dapat mengandung 40 sampai 50% C-

organik dan biasanya < 1% di tanah gurun pasir (Nabilussalam, 2011).
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Menurut Musthofa (2007) dalam Youngky (2017) menyatakan dalam

penelitiannya bahwa kandungan bahan organik dalam bentuk C-organik di tanah

harus dipertahankan tidak kurang dari 2 persen, agar kandungan bahan organik

dalam tanah tidak menurun dengan waktu akibat proses dekomposisi mineralisasi

maka sewaktu pengolahan tanah penambahan bahan organik mutlak harus

diberikan setiap tahun.

C-organik terkandung di dalam fraksi tanah organik, terdiri dari sel-sel

mikroorganisme, tanaman dan sisa-sisa hewan pada beberapa tahap dekomposisi,

humus dan yang tertinggi senyawa karbon terdapat di arang, grafit dan batubara.

C-organik di dalam tanah mungkin dapat diperkirakan dengan perbedaan diantara

C-total dan C-inorganik. C-organik dapat ditetapkan langsung pada prosedur C-

total setelah pemisahan C-inorganik atau pada tehnik aliran oksidasi titrasi

dikromat. Prosedur meliputi analisis C-total, biasanya meliputi semua bentuk C-

organik di dalam tanah, sedangkan prosedur oksidasi dikromat meliputi perubahan

bagian elemental C, dan dalam beberapa prosedur, melihat perubahan jumlah C-

organik yang terkandung di dalam humus (Nelson dan Sommer, 1982).

Dasar teori kandungan bahan organik pada masing-masing horizon merupakan

petunjuk besarnya akumulasi bahan organik dalam keadaan lingkungan yang

berbeda. Komponen bahan organik yang penting adalah C dan N. kandungan

bahan organik ditentukan secara tidak langsung yaitu dengan mengalikan kadar C

dengan suatu faktor yang umumnya sebagai berikut: kandungan bahan organik =

C x 1,724. Bila jumlah C organik dalam tanah dapat diketahui maka kandungan
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bahan organik tanah juga dapat dihitung. Kandungan bahan organik merupakan

salah satu indicator tingkat kesuburan tanah.

Tanah yang semula subur dapat berkurang kualitasnya oleh beberapa faktor. Salah

satu diantaranya adalah dengan seringnya tanah tersebut dimanfaatkan tanpa

mengalami proses istirahat. Dengan seringnya kita memanfaatkan tanah, maka

unsur hara yang terkandung didalamnya pun sedikit demi sedikit akan berkurang.

2.4 Sistem Olah Tanah

Pengolahan tanah adalah salah satu kegiatan persiapan lahan (land preparation)

yang bertujuan untuk menciptakan kondisi lingkungan yang sesuai untuk

pertumbuhan tanaman. Pengolahan tanah ditujukan untuk memperbaiki daerah

perakaran tanaman, kelembaban dan aerasi tanah, memperbesar kapasitas infiltrasi

serta mengendalikan tumbuhan pengganggu. Dalam budidaya pertanian,

pengolahan tanah merupakan suatu kegiatan yang sangat penting. Pengolahan

tanah pada hakikatnya adalah setiap manipulasi mekanik terhadap tanah yang

diperlukan untuk menciptakan keadaan olah tanah yang baik bagi pertumbuhan

tanaman, atau menciptakan keadaan tanah olah yang siap tanam (Yunus, 2004).

Menurut intensitasnya, pengolahan tanah dapat dibedakan menjadi tiga macam,

yaitu :

 no tillage (tanpa olah tanah)

 minimum tillage (pengolahan tanah minimum)

 maksimum tillage (pengolahan intensif)
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Negara (2007) mengungkapkan bahwa pada pembudidayaan tanaman, pengolahan

tanah sangat diperlukan jika kondisi kepadatan tanah, aerasi, kekuatan tanah, dan

dalamnya perakaran tanaman tidak lagi mendukung untuk penyediaan air dan

perkembangan akar. Walaupun demikian, pengolahan tanah yang tidak tepat dapat

menyebabkan menurunnya kesuburan tanah dengan cepat dan tanah lebih mudah

terdegradasi.



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan pertanaman ubi kayu (Manihot esculenta

Crantz.) dan karet milik masyarakat di Desa Karang Rejo Kecamatan Jati Agung

Kabupaten Lampung Selatan.  Lokasi lahan pertanaman ubi kayu dan karet

terletak pada ketinggian 50m dpl.  Topografi pada lahan ubi kayu dan kebun

campuran adalah Rejo terdiri dari lahan datar dengan kemiringan 5%. Pengamatan

contoh tanah dilaksanakan pada bulan September 2017, dan selanjutnya analisis

Permeabilitas, C-organik, dan Tekstur Tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu

Tanah Universitas Lampung dan untuk analisis Bulk Density, Partikel Density,

Porositas, dan Ruang Pori Total dilakukan di Laboratorium Departemen Ilmu

Tanah dan Sumber Daya Lahan Institut Pertanian Bogor.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah bor tanah, cangkul, gancu, pisau pandu, Munsell Soil

Color Chart, kantong plastik, karet, karung, spidol, label, penetrometer saku,

meteran, ayakan 2 mm, GPS, stop watch, alat tulis, serta alat-alat yang digunakan

untuk analisis tanah di laboratorium.  Sedangkan bahan yang digunakan berupa

contoh tanah utuh yang menggunakan ring sampel dan contoh tanah terganggu.
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3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data terbagi menjadi data morfologi dan sifat fisik tanah,

pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan langsung di lapang dan

analisis di laboratorium pada setiap lapisan tanah yang ada pada profil.

3.3.1 Morfologi

Data morfologi didapatkan dengan mengamati penampang profil tanah yang ada

di lapang, adapun data yang diamati adalah deskripsi profil berupa lapisan tanah,

struktur, tekstur di lapang, warna (matriks dan karat), konsistensi tanah, vegetasi

yang ada di atasnya dan perakaran yang ada pada setiap lapisan tanah.

3.3.2 Sifat Fisik

Data sifat fisik tanah didapatkan dengan cara menganalisis contoh tanah di

laboratorium, adapun sifat fisik tanah yang dianalisis adalah tekstur tanah (metode

Hydrometer), permeabilitas (metode permukaan jatuh), kerapatan isi (metode

contoh tanah utuh dalam tabung), porositas (metode perbandingan berat isi

dengan berat jenis), ruang pori total (metode penjenuhan dengan air), serta

analisis C-organik dengan metode Walkley and Black.

3.4 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei tanah untuk

menentukan lokasi yang sesuai dengan kondisi yang telah ditentukan. Dalam

pelaksanaannya penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
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3.4.1 Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan pengurusan izin penelitian, dan studi pustaka

lokasi untuk mendapatkan gambaran umum tentang lokasi penelitian, seperti

iklim, dan karakteristik lahan.

3.4.2 Pra survei

Pada tahap pra survei dilakukan peninjauan lokasi dan penentuan titik pembuatan

profil tanah. Pada lokasi yang akan dibuat penampang profil tanah sebelumnya

dilakukan peninjauan dengan melakukan pengeboran sedalam satu meter di tiga

titik dengan jarak yang berdekatan, hingga didapatkan keadaan tanah yang sama,

hal ini dilakukan agar diketahui keseragaman jenis tanahnya. Selanjutnya

dilakukan pengumpulan data melalui wawancara langsung kepada pemilik lahan

meliputi sejarah penggunan lahan, teknik pengolahan tanah dan pemupukan.

3.4.3 Pembuatan Profil di Lapang

Pembutan profil tanah dilakukan dengan cara membuat lubang penampang tanah

dengan ukuran panjang 2 m, lebar 1,5 m, dan kedalaman 2 m, profil tanah dibuat

sebanyak 2 buah, yaitu 1 profil pada lahan ubi kayu dan 1 profil pada karet,

pembuatan beberapa profil dilakukan agar informasi yang didapat benar-benar

menggambarkan keadaan lahan di lokasi penelitian.

3.4.4 Pengamatan dan Pengambilan Contoh Tanah di Lapang

Dilakukan pengamatan pada profil tanah yang telah dibuat, untuk mendapatkan

data deskripsi tanah di lapang yang berupa lapisan tanah, struktur, tekstur di
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lapang, warna (matriks dan karat), konsistensi tanah, vegetasi yang ada di atasnya

dan perakaran yang ada pada setiap lapisan tanah. Pendeskripsian dilakukan

berdasarkan kriteria Soil Survey Manual (1993). Contoh tanah terganggu yang

diambil pada masing-masing profil sebanyak 2 kg pada tiap lapisan dan contoh

tanah utuh (tidak terganggu) dengan menggunakan ring sampel pada tiap lapisan

tanah dengan tiga ulangan.

3.4.5 Penyiapan Contoh Tanah

Contoh tanah terganggu yang telah diambil dikeringkan terlebih dahulu kemudian

ditumbuk dan diayak dengan menggunakan ayakan 2 mm sedangkan contoh tanah

utuh yang diambil akan disiapkan untuk analisis laboratorium.

3.4.6 Analisis Tanah di Laboratorium

Contoh tanah terganggu yang telah diambil dikeringudarakan selama 4 hari

kemudian ditumbuk dan diayak dengan ayakan 2 mm, tanah yang telah diayak

dianalisis di Laboratorium Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung, untuk mengetahui sifat fisiknya.

3.4.7 Analisis sifat fisika tanah

Dalam penelitian ini sifat fisik tanah yang dianalisis yaitu tekstur tanah,

kerapatan isi (bulk density), permeabilitas, porositas dan C-Organik.

3.4.7.1 Penetapan Tekstur Tanah menggunakan Hydrometer

Menimbang 50 g tanah dan dimasukkan kedalam gelas enlenmeyer 250 ml lalu
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menambahkan 100 ml calgon dikocok dan dibiarkan selama 10 menit kemudian

memasukan suspensi tanah tersebut kedalam gelas pengadukdan menambahkan

400ml air aquades lalu dikocok selama 5 menit.  Selanjutnya memindahkan

suspensi tersebut kedalam gelas ukur 100 ml dan menambahkan air aquades

sampai volume mencapai 100 ml kemudian diaduk sampai 2 menit. Setelah

diaduk selama 2 menit lalu masukkan hydrometer  dan termometer kedalam gelas

ukur secara bergantian selama 40 detik kemudian baca angka yang ditunjukkan

oleh hydrometer dan termometer. Ulangi langkah tersebut setelah 2 jam

kemudian.

3.4.7.2 Penetapan Kerapatan Isi (Bulk Density)

Cara penentuan kerapatan isi tanah ialah menentukan volume tanah terlebih

dahulu dengan mengukur tinggi ring ( ), diameter ( ) dan tentukan volume ( ).
Volume tanah = = 3,14 × ( /2) ×
Menentukan kerapatan isi yaitu = / 3

3.4.7.3 Penetapan Ruang Pori Total

Ruang pori total adalah volume seluruh pori-pori di dalam suatu volume tanah

yang dinyatakan dalam persentase. Ruang pori total dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut: = ( ) 100%
3.4.7.4 Penetapan Permeabilitas

Mengambil contoh tanah dengan menggunakan ring sampel selanjutnya tanah

dengan ring sampel direndam dalam wadah air sampai setinggi 3 cm dari dasar
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wadah tersebut selama 24 jam, kemudian setelah perendaman selesai contoh tanah

disambung dengan satu ring sampel lagi kemudian ring sampel dipindahkan kealat

penetapan permeabilitas lalu menambahkan air secara hati-hati setinggi ring

sampel dan dipertahankan tinggi air tersebut. Kemudian, melakukan pengukuran

volume air yang mengalir melalui alat penetapan permeabilitas tanah tersebut

dalam waktu tertentu dan melakukan pengukuran volume air tersebut sebanyak

lima kali, kemudian hasilnya dirata-ratakan. Menghitung permeabilitas tanah

dengan rumus : = × ×
Ket :

K = Permeabilitas tanah (cm/jam)

Q = Banyak air yang mengalir setiap pengukuran (ml)

t  = Waktu pengukuran ( jam)

L = Tebal contoh tanah (cm)

h = Tinggi permukaan air dari permukaan contoh tanah (cm)

A = Luas permukaan contoh tanah (cm2)

3.4.7.5 Penetapan C-organik tanah

Menimbang 0,5 g tanah kering udara kemudian dimasukkan kedalam elenmeyer

250 ml kemudian menambahkan 5 ml K2Cr2O7 1N sambil menggoyangkan

elenmeyer perlahan lahan agar berlangsung pencampuran dengan tanah. Lalu

segera tambahkan 10 ml H2SO4 pekat dengan gelas ukur di ruang asap sambil

digoyang perlahan selama 2 menit hingga tercampur rata. Kemudian biarkan

campuran tersebut di ruang asap selama 30 menit hingga dingin. Setelah itu

nemanbahkan perlahan lahan 100 ml aquades dan biarkan hingga dingin, lalu



38

menambahkan 5 ml asam fospat pekat ; 2,5 ml larutan Na-F 4% dan lima tetes

indikator difenilamin. Kemudian dititrasi sampel dengan larutan ferro amonium

sulfat 0,5 N hingga warna larutan berubah dari coklat kehijauan menjadi biru

keruh, lalu titrasi tetes demi tetes dan goyang labu terus menerus hingga mencapai

titik akhir yaitu pada saat warna berubah dengan tajam menjadi hijau terang.

Penetapan blangko dilakukan sama seperti cara kerja diatas tetapi tanpa

menggunakan contoh tanah.

Perhitungan :% − = ×
Keterangan :

T = ml titrasi blangko

S = ml titrasi sampel

% bahan organik = %C-organik x 1,724

3.4.7 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan pengolahan data berdasarkan data morfologi dan

sifat-sifat fisik tanah pada lahan pertanaman ubi kayu (Manihot esculenta Crantz)

dan karet, secara kualitatif dengan kriteria dari Pusat Penelitian Tanah dan

Agroklimat, Bogor.



V. SIMPULAN

5.1 simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan, maka

diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Morfologi tanah pada kedua lahan tidak jauh berbeda, hanya saja warna

dan ketebalan pada beberapa lapisan pertanaman karet memiliki lapisan

yang lebih tebal dan warna tanah yang lebih terang. Sementara struktur

tanah dan konsistensi tanah pada kedua lahan relatif sama.

2. Terdapat perbedaan sifat fisik tanah pada kedua lahan, yaitu pada lahan

pertanaman ubi didapatkan kelas tekstur lempung liat berpasir pada lapisan

permukaan, kelas tekstur liat berpasir pada lapisan ke IV dimana fraksi

pasir dan debu lebih tinggi dibandingkan dengan lahan pertanaman karet.

Sedangkan fraksi liat, kerapatan isi, permeabilitan, dan C-organik pada

lahan pertanaman karet memiliki nilai atau jumlah yang lebih tinggi

dibandingkan lahan pertanaman ubi kayu.



5.2 Saran

Adapun saran untuk penelitian ini adalah sebaiknya oenelitian ini terus

dilanjutkan agar selalu mendapat informasi terbaru tentang olah tanah yang

dilakukan pada ubi kayu sehingga data yang didapatkan berguna untuk

masyarakat.
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